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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Keberadaan air bersih sangat memengaruhi kehidupan kita, mulai dari 

urusan dapur hingga kesehatan dan roda ekonomi. Itulah mengapa ketersediaan air 

yang cukup sering dijadikan tolok ukur kemajuan sebuah masyarakat dan 

keberlanjutan pembangunan di suatu daerah. Namun, di berbagai daerah pedesaan, 

termasuk Desa Pematang Kasih, ketersediaan air bersih sering kali mengalami 

fluktuasi akibat pertumbuhan penduduk, perubahan penggunaan lahan, musim, dan 

kondisi lingkungan. 

 Desa Pematang Kasih merupakan salah satu wilayah yang memanfaatkan 

sumber air lokal untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Namun, desa ini 

menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan air 

masyarakat dengan kemampuan sumber daya air yang tersedia. Pertumbuhan 

penduduk yang terus meningkat, disertai dengan bertambahnya aktivitas rumah 

tangga dan kegiatan ekonomi, menyebabkan permintaan terhadap air bersih 

meningkat setiap tahunnya. Di sisi lain, ketersediaan air bersih sering kali 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca serta kemungkinan terjadinya penurunan kualitas 

lingkungan yang dapat mengancam keberlanjutan sumber air tersebut. 

 Desa Pematang Kasih berada di Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Pada masa lalu, sumber air utama masyarakat desa berasal dari 

“tulung”, yaitu istilah lokal untuk mata air alami yang muncul dari dalam tanah. 

Seiring berjalannya waktu, mata air tersebut kemudian dimanfaatkan dengan cara 

diubah menjadi sumur gali. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat 

menyebabkan kebutuhan akan air bersih di desa ini juga mengalami peningkatan 

yang cukup besar. Untuk mengatasi kebutuhan tersebut, Desa Pematang Kasih 

memperoleh dukungan dari pemerintah melalui program PAMSIMAS, dengan 

memanfaatkan air dari sumur bor sebagai sumber utama penyediaan air bersih. 
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 Di sisi lain, air merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi 

kelangsungan hidup manusia. Berbagai aktivitas dan kebutuhan masyarakat selalu 

berkaitan erat dengan ketersediaan air bersih. Pemenuhan kebutuhan air bersih 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber air yang ada, karena air memegang 

peranan yang sangat vital dalam menunjang kehidupan sehari-hari. Hampir seluruh 

kegiatan masyarakat bergantung pada tersedianya air bersih yang memadai. 

 Dengan adanya proyeksi pertumbuhan jumlah penduduk yang terus 

meningkat dalam beberapa tahun ke depan, kondisi ini dikhawatirkan dapat 

memberikan tekanan terhadap ketersediaan sumber air bersih. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu kajian mengenai “Prediksi Kebutuhan dan Ketersediaan Air di 

Desa Pematang Kasih, Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan Komering Ilir” sebagai 

langkah antisipasi terhadap tantangan di masa mendatang. Analisis mengenai 

ketersediaan air bersih dalam penelitian ini direncanakan hingga tahun 2029, 

sehingga dapat menjadi dasar dalam perencanaan serta pengelolaan sumber daya 

air yang lebih efektif di masa yang akan datang. 

Selain itu, belum tersedianya data prediksi terkait kebutuhan dan ketersediaan air 

bersih di masa mendatang menjadi kendala bagi pemerintah desa maupun instansi 

terkait dalam menyusun perencanaan pengelolaan air secara optimal. Oleh sebab 

itu, diperlukan suatu kajian yang berbasis data untuk memperkirakan kondisi 

kebutuhan serta ketersediaan air bersih dalam beberapa tahun ke depan. Hasil dari 

prediksi tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan, 

perencanaan pembangunan infrastruktur air bersih, serta pengembangan strategi 

pengelolaan sumber daya air yang lebih terpadu dan berkelanjutan. 

 Berdasarkan kondisi yang ada, penelitian mengenai prediksi kebutuhan 

serta ketersediaan air bersih di Desa Pematang Kasih menjadi hal yang penting 

untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan 

kondisi yang terjadi saat ini, tetapi juga memberikan gambaran proyeksi di masa 

mendatang yang dapat dijadikan dasar dalam proses pengambilan keputusan guna 

menjamin keberlanjutan penyediaan air bersih bagi masyarakat desa. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kondisi kebutuhan serta 

ketersediaan air bersih di Desa Pematang Kasih, sekaligus menyusun model 

prediksi yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah desa dan pihak terkait dalam 

merencanakan pengelolaan sumber daya air secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis tingkat 

kebutuhan dan ketersediaan air bersih di Desa Pematang Kasih, untuk mengetahui 

prediksi jumlah penduduk, mengetahui perbandingan antara ketersediaan dan 

kebutuhan air bersih, serta menghasilkan suatu model prediksi yang dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam perencanaan dan pengelolaan sumber daya air agar lebih 

efektif, tepat guna, dan berkelanjutan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi beberapa pertanyaan utama 

sebagai berikut : 

a. Berapa perkiraan jumlah penduduk Desa Pematang Kasih, Kecamatan 

 Mesuji, Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam lima tahun mendatang 

 apabila dihitung menggunakan metode aritmatika dan metode geometrik? 

b. Berapa besar kebutuhan air bersih dan ketersediaan air bersih yang berasal 

 dari sumber air sumur bor di Desa Pematang Kasih, Kecamatan Mesuji, 

 Kabupaten Ogan Komering Ilir pada 5 tahun kedepan? 

c. Bagaimana perbandingan antara kebutuhan air bersih dengan ketersediaan 

 air bersih di Desa Pematang Kasih dalam kurun waktu 5 tahun mendatang? 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada analisis prediksi 

kebutuhan dan ketersediaan air bersih di Desa Pematang Kasih, Kecamatan Mesuji, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Selain itu, penelitian ini juga mencakup 

perhitungan prediksi jumlah penduduk di desa tersebut untuk jangka waktu lima 

tahun ke depan. 
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1.5 Bagan Alir Penulisan 

Adapun bagan alir dari sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 
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            Kesimpulan Dan Saran 

 

 

 

 

     Selesai 

 

           Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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